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ABSTRAK

Material teknik yang paling banyak dipakai dalam bidang permesinan 
adalah material logam seperti baja karbon tinggi, baja karbon menengah, baja 
karbon rendah, besi cor dan banyak lagi. Sifat bahan logam yang sangat unggul 
adalah sifat mekanis yaitu tentang kekerasan, kekuatan dari bahan dan 
elastisitasnya, serta dalam pemakaiannya yang membutuhkan ketahanan aus pada 
permukaan sekaligus disyaratkan ketangguhan yang memadai biasanya diberi 
perlakuan pengerasan permukaan saja.

Baja karbon rendah berpotensi untuk dikeraskan dengan cara struktur yang 
diperkuat dengan proses karburisasi atau penambahan unsur karbon pada struktur 
mikronya dimana dalam proses tersebut baja yang memiliki kadar karbon yang 
relatif rendah diberikan penambahan unsur karbon untuk meningkatkan kekerasan 
permukaan pada logam tersebut. Perlakuan panas lain yang dapat diberikan adalah 
pengQrasan-quenching tanpa adanya penambahan unsur karbon yang dilanjutkan 
dengan quenching atau celup cepat serta proses perlakuan pengerasan-quenching- 
temper yatiu proses pengerasan (hardening) yang dilanjutkan quenching atau 
celup cepat serta dengan penemperan dengan tujuan untuk memperbaiki 
ketangguhan logam tersebut.

Analisa dan pengujian yang dilakukan pada spesimen baja karbon rendah 
adalah kekerasan Rocwell, pengujian tarik, dan pengujian struktur mikro. Dari 
analisa dan pengujian didapat adanya peningkatan pada proses karburisasi pada 
kekerasan (25,83)% kekuatan tarik (15,22)%, pada proses pQngQvasan-quenching 
kekerasan (6,28)% kekuatan tarik (6,99)% dan pada proses pengQrasan-quenching 
-temper kekerasan (2,02)% kekuatan tarik (3,35)%. Terjadi penurunan pada 
regangan pada proses karburisai (54,38)%, pada pzngerasan-quenching 
(30,79%) dan pada prose pengerasan-^w^c/n'wg-temper (14,56%). Pada struktur 
mikro setiap spesimen yang mengalami perlakuan terdapat perbedaan bentuk dan 
ukuran butir yang diakibatkan karena adanya penambahan unsur karbon, 
pendinginan yang cepat dan proses temper.

v
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan industri dan teknologi yang dicapai dewasa ini telah berkembang 

begitu pesatnya. Berbagai macam metode, penemuan dan penciptaan produk- 

produk yang baru terus dilakukan oleh manusia. Produk-produk yang dihasilkan 

tidak dapat terlepas begitu saja penggunaan logam sebagai bahan dasar. 

Pemakaian material logam secara ekonomis masih belum tergantikan oleh 

material non logam misalnya plastik dan yang lainnya.

Material teknik yang paling banyak dipakai dalam bidang permesinan adalah 

material logam seperti baja karbon tinggi, baja karbon menengah, baja karbon 

rendah, besi cor dan banyak lagi. Sifat bahan logam yang sangat unggul adalah 

sifat mekanis yaitu tentang kekerasan, kekuatan dari bahan dan elastisitasnya, 

serta dalam pemakaiannya yang membutuhkan ketahanan aus pada permukaan 

sekaligus disyaratkan ketangguhan yang memadai.

Secara teoritis diberikan beberapa alternatif untuk memperbaiki sifat bahan 

logam, yaitu dengan perlakuan panas terhadap logam tersebut dengan 

memperhatikan dan mengendalikannya melalui karakter logam dengan diagram 

fasa logam baja karbon besi dan diagram pendinginan logam.

Baja karbon rendah berpotensi untuk dikeraskan dengan cara struktur yang 

diperkuat dengan proses karburisasi atau penambahan unsur karbon pada struktur 

mikronya dimana dalam proses tersebut baja yang memiliki kadar karbon yang

1-1
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relatif rendah diberikan penambahan unsur karbon untuk meningkatkan kekerasan 

permukaan pada logam tersebut. Perlakuan panas lain yang dapat diberikan adalah 

pQngerasan-quenching tanpa adanya penambahan unsur karbon yang dilanjutkan 

dengan quenching atau celup cepat serta proses perlakuan pengQY^ssn-quenching- 

temper yatiu proses pengerasan (hardening) yang dilanjutkan quenching atau 

celup cepat serta dengan penemperan dengan tujuan untuk memperbaiki 

ketangguhan logam tersebut.

Untuk mendapatkan keunggulan sifat mekanik yang keras, kuat dan ulet 

perlu dilakukan suatu penelitian dengan menggunakan perlakuan panas yaitu, 

karburisasi, pengerasan-</we/7c/w>7g, pengerasan-gwertcftmg-temper.

Tujuan dari dilakukan 3 proses perlakuan panas diatas yaitu untuk 

membandingkan sifat-sifat mekanis dan struktur mikro yang dihasilkan. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan akan memperoleh informasi yang penting dan berguna 

dalam perlakuan panas.

1.2. Permasalahan

Permasalahan yang ada bahwa baja karbon rendah berpotensi untuk 

dikeraskan dengan cara struktur yang diperkuat dengan proses karburisasi, 

pengerasan-  ̂wenc/ung dan pengerasan-^uettc/zmg-temper sehingga didapat 

kekerasan, kekuatan dari bahan dan elastisitasmu
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1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium. Material yang akan diberi 

perlakuan panas adalah baja karbon rendah, dengan menggunakan metode 

karburisasi, pengerasan-^we«c/?/«g, pengerasan-^uenching-tempzr.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan membandingkan sifat mekanik dari baja karbon rendah 

tersebut antara proses ; karburisasi, pengerasan-quenching, pengerasan-

quenching- temper.

2. Untuk mengetahui perubahan struktur mikro yang terjadi pada baja karbon

rendah setelah dilakukannya proses ; karburisasi, pengerasan-#wewc/n«g,

pengerasan-r/z/e>7c/7/>?g-ternper.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam proses pembuatan tugas akhir ini

adalah :

1. Studi literatur, yang berasal dari buku-buku yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan.

2. Mengumpulkan data-data dari internet.

3. Mengumpulkan data-data dari Laboratorium Teknologi Mekanik Fakultas 

Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya dan Balai Latihan 

Pendidikan Teknik (BLPT) Palembang.



1-4

4. Analisa data dan pembahasan.

5. Kesimpulan

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan sistematika untuk 

membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga didapat kerangka secara 

garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan dalam bab-bab 

yang saling berkaitan satu sama lain :

BAB I : Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, tujuan penelitian, pembatasan

masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II : Tinjauan Pustaka

Pada bab ini memnjelaskan secara umum perlakuan panas, jenis-jenis

perlakuan panas, terutama karburisasi, pengerasan (hardening\

quenching, tempering serta proses penguatan dan pengerasan baja

lainnya.

BAB III: Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi 

persiapan spesimen, prosedur pengujian spesimen, metode pengolahan 

data hasil pengujian di mana untuk mengetahui pengaruh dari proses 

karburisasi, pengeras<m-quenching, pengerasan-gwewc/z/wg-temper.
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini merupakan hasil dari pengujian kekerasan, kekuatan tarik

dan struktur mikro serta pengolahan data hasil pengujian dimana untuk

mengetahui pengaruh dari proses karburisasi, pengerasan-#uenching,

pengcrasan-quenching-Xemper.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil pengujian dan perhitungan yang dilakukan.



DAFTAR PUSTAKA

1. Calister, Jr. William D, “Material Science And Enginering An Introduction”, 'H

6-th Edition, Jhon Wiley & Sons, Inc, 2003.

2. K. H Prabudev, “Hand Book of Heat Treatment of Steel”, Second Edition, 

Mc Graw-Hill Publishing Company Limited, Delhi, 1988.

3. Qomarul Hadi, “Diktat Perlakuan Panas”, Universitas Sriwijaya, 2003.

4. Saito Shinroku, “Pengetahuan Bahan Teknik”, Terjemahan Tata Surdia, 

Cetakan Ketiga, PT. Pradya Paramitha, Jakarta, 1995.

5. LH Van Vlank, “Ilmu dan Teknologi Bahan”, Terjemahan Sriati Djapri, Edisi

Kelima, Pt. Erlangga, Jakarta, 1995.

6. Goerge E. Dieter, “Metalurgi Mekanik”, Terjemahan Sriati Djapri, Edisi

Ketiga, Jilid 1 dan 2 McGraw-Hill Book Company, New York, 1995.

7. BH Amstead, etc all, ‘Teknologi Mekanik”, Terjemahan Sriati Djapri, Edisi

Kelima, Penerbit PT. Erlangga, Jakarta, 1995.

8. R.E. Smallman, R.J. Bishop, “Metalurgi Fisik Modem & Rekayasa Material”, 

Terjemahan Sriati Djapri, Edisi Keenam, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2000.

9. R.E. Smallman, “Metalurgi Fisik Modem”, Edisi Keempat, Penerbit 

PT.Gramedia, Jakarta, 1991.

10. Tjurmin Ginting, Panduan Praktikum Fisika Dasar”, Laboratorium Bersama, 

Universitas Sriwijaya, 2002.


